




A. Latar Belakang Masalah 
Penelitian ini berawal saat peneliti berhasil menyelesaikan membaca 
buku karangan Paulo Freire yang berjudul “Pendidikan Kaum Tertindas”. 
Banyak hal mengenai pendidikan yang diungkapkan Freire melalui tulisan 
nya yang akhirnya membuka mata peneliti mengenai pendidikan yang 
kemudian membawa peneliti untuk lebih memikirkan banyak hal mengenai 
bagaimana sistem pendidikan terbaik dari pendidikan itu sendiri. Seperti yang 
dikatakan John Dewey (1987) :  
 
“Education is not preparation for life, education is life itself” 
 
Pendidikan bukan dipersiapkan untuk hidup tapi pendidikan adalah 
kehidupan itu sendiri. Hal ini erat kaitanya dengan apa yang disampaikan 
oleh Rara Sekar pada podcast miliknya yaitu Benang Merah Podcast yang 
berjudul “Pendidikan Kritis dan Pendidikan Emansipatoris” syarat dari 
pendidikan adalah “pendidikan harus kontekstual” yang kemudian 
ditambahkan oleh Ben Laksana bahwasanya “pengetahuan yang 
membebaskan harus diiringi dengan cara memberi pengetahuan yang 
membebaskan pula”. Jika pendidikan adalah kehidupan itu sendiri, maka 
setiap episode kehidupan ini adalah bagian dari pendidikan. Dalam kehidupan 
kita pasti mengalami sesuatu (pengalaman) dan sesuatu itu dikatakan sebagai 
proses pendidikan. Maka seseorang dikatakan mendapatkan pendidikan 
apabila ia sudah mengalami secara langsung hal tersebut. Dan ini yang 
menjadi tugas berat dari guru sebenarnya, bukan mentransfer ilmu tapi 
bagaimana memfasilitasi siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar 
tersebut.  
 




kalimat tersebut adalah salah satu kalimat pada buku Freire yang 
paling melekat dengan ingatan peneliti yang kemudian membawa peneliti 
pada beberapa ingatan masa lalu yang dialami peneliti semasa sekolah. 
Kalimat tersebut menunjukan bahwasanya guru dan murid adalah dua 
makhluk yang harus berjalan beriringan dan sejajar dalam urusan belajar, 
guru seharusnya menjadikan profesinya sebagai pembelajar bukan hanya 
mengajar, dengan begitu guru akan menganggap bahwa siswa juga adalah 
guru bagi mereka. Seperti yang dikatakan bapak Pendidikan kita yaitu Ki 
Hajar Dewantara pada Kompasiana (2017)  berikut :  
 
“jadikan setiap orang sebagai guru dan setiap rumah sebagai 
Sekolah” 
 
kalimat yang hampir serupa dengan yang diungkapkan Freire. Namun, 
pada realita yang ada tidak semua guru berfikiran demikian, kebanyakan guru 
menganggap bahwa dirinya adalah seorang pengajar yang memberikan 
pengajaran kepada siswa yang kemudian harus diserap dan dihafalkan oleh 
siswa. Dengan demikian, hal ini hanya akan menjadikan siswa sama dan 
serupa (pemolaan) dalam mengenyam pendidikan. Sebab dengan begitu, 
ketika guru memiliki ilmu A maka siswa pun harus menyerap A yang bahkan 
hal ini diikuti oleh semua siswa dikelas yang sama. Hal ini jelas sudah 
bertentangan dengan Sekolah yang diciptakan oleh Ki ajar Dewantara yaitu 
“Taman Siswa”. Yang jika kita ilustrasikan sebagai taman sesungguhnya 
adalah tempat yang berisikan berbagai jenis tanaman yang berbeda-beda 
namun hidup berdampingan di satu tempat yang sama bernama taman. 
Tempat yang bebas tanpa ada pemolaan apapun. Begitu pun dengan siswa, 
mereka adalah insan berbeda yang tidak boleh dipaksa sama.  
Freire mengungkapkan bahwasanya menurutnyaterdapat dua kaum 
dalam pendidikan, yaitu kaum tertindas yang ia ibaratkan sebagai siswa dan 
juga kaum penindas yang ia ibaratkan sebagai guru. Pendidikan ini bisa 




mana guru sebagai subyek yang memiliki pengetahuan yang diisikan kepada 
siswa. Sedangkan siswa dijadikan sebagai obyek yang hanya diisi dan 
menerima saja seolah-olah siswa adalah bank. Guru berperan seolah-olah 
sebagai nasabah yang memiliki uang dan siswa sebagai bank yang mana 
hanya diisi saja sesuai dengan jumlah nominal yang disetorkan. Pendidikan 
semacam ini mencerminkan sebuah tindakan penindasan, sebab penjajahan 
paling menakutkan sekarang adalah penjajahan kesadaran, terutama 
kesadaran dalam pendidikan. Yang di khawatirkan adalah lingkaran tindas 
menindas ini yang tidak akan ada habisnya, karena merasa di tindas bisa jadi 
suatu saat yang tertindas menjadi penindas pada masa dan waktu yang 
berbeda dan begitupun seterusnya. Karena ketika orang tertindas ingin 
terbebas dari penindaan tersebut bukan untuk menghilangkan tindas 
menindasnya melainkan menjadikan dirinya menjadi penindas, sebab yang 
ada dipandanganya hanya tertindas atau menindas, dan kemudian hal ini akan 
menjadi sangat bahaya apabila tidak ada pemecah rantai tindas menindas ini.  
Mengkaitkan ungkapan tersebut dengan realitas yang ada, ternyata 
peneliti dan beberapa teman yang lain juga pernah mengalami hal serupa 
dalam proses menempuh pendidikan. Yaitu mengalami penindasan yang 
peneliti sebut juga sebagai intimidasi. Apa yang dituliskan oleh Freire sangat 
sesuai sekali dengan realitas yang ada, sekolah bukan lagi tempat anak bebas 
menemukan dirinya sendiri. Namun guru, sudah mensetting mereka untuk 
menjadi apa yang guru mau bukan apa yang siswa mau. Keberagaman yang 
ada didalam diri siswa dipaksa harus menjadi serupa dengan mengkotak-
kotakan mereka untuk menjadi sama tanpa memikirkan apakah hal itu sesuai 
dengan yang siswa inginkan atau tidak.  
Hal ini serupa sekali dengan pengalaman yang dialami peneliti selama 
menempuh pendidikan, dan apabila diingat-ingat kembali hal ini menjadi 
pengalaman yang tidak ingin peneliti ingat karna ternyata merasa dipaksakan 
melakukan hal yang tidak dikehendaki adalah hal yang mengerikan. 
Sebenernya, kejadian ini sederhana tapi karna memaksakan kehendak tanpa 




adalah salah satu alasan yang fatal. Sering kali guru menganggap bahwa diri 
mereka adalah penguasa yang segala keinginanya harus dituruti tanpa 
bertanya dan mendengar keinginan apa yang ada di pandangan kami sebagai 
siswa. Andai saja mampu membangun interaksi dan berdialog dengan baik, 
mungkin kejadian saat itu tidak akan menjadi pengalaman buruk bagi peneliti 
hingga sekarang.  
 
“gak mau belajar ah bu mau cerita aja ya, cape bu belajar aja”  
 
Ungkapan tersebut adalah salah satu ungkapan yang diucapkan oleh 
siswa SD kelas 6 yang saat itu sedang peneliti ajar pada saat melakukan 
praktek lapangan di salah satu Sekolah Dasar Negeri. Rasanya, ucapan itu 
adalah salah satu bukti protes mereka atas pendidikan yang menekan dan 
melelahkan. Padahal yang diharapkan dari pendidikan adalah pendidikan 
yang membebaskan, menyenangkan dan memerdekakan.  
Adalah hal yang tidak mudah memang belajar bersama dengan siswa 
yang memiliki karakter yang berbeda-beda serta harus memahami mereka 
secara keseluruhan. Dari sisi peneliti sebagai pendidik kala menempuh masa 
praktek itu, membawa peneliti pada pandangan lain, bahwa mungkin saja 
sebenarnya guru juga tidak bermaksud untuk menindas murid mereka dengan 
keinginan mereka yang sepihak itu. Hanya saja mungkin guru belum 
menemukan cara yang tepat untuk berkomunikasi dengan baik dengan para 
siswanya.    
Hal ini memutuskan peneliti untuk meneliti masalah intimidasi, dialog 
dan pedagogi. Intimidasi, dialog dan pedagogi rasanya tiga hal yang sangat 
berkaitan erat satu sama lain. Intimidasi dalam hal ini adalah memaksa, 
mentakut-takuti serta menindas oranglain agar sesuai dengan apa yang di 
inginkan. Sedangkan dialog adalah dimana dua orang atau lebih dapat 
berkomunikasi secara dua arah dengan baik untuk saling mendengarkan dan 
berbagi pandangan. Jelas keduanya sangat berkaitan dengan pedagogi yang 




bagaimana hubungan itu dapat berjalan dengan baik, dibutuhkan komunikasi 
atau dialog yang baik.  
Dialog ini jarang sekali difikirkan guru, padahal sebenarnya dengan 
mengajak siswa berdialog artinya guru sedang melibatkan siswa dalam 
pembelajaran itu sendiri. Dan dengan begitu siswa merasa keberadaannya 
dihargai karena dilibatkan dalam mengambil keputusan apapun. Freire 
berpendapat bahwa guru dan murid harus secara serempak menjadi murid dan 
guru. Dialog merupakan unsur yang sangat penting dalam pendidikan.  
Penelitian ini menggunakan metode narrative inquiry karena semua bentuk 
pengalaman  membentuk kehidupan.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan 
masalahnya yaitu: Bagaimana Intimidasi, Dialog dan Pedagogi pada 
pembelajaran IPA ?  
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka pertanyaan penelitiannya 
adalah:  
1. Bagaimana hubungan intimidasi dan dialog antara guru dan siswa ?  
2. Bagaimana hubungan pedagogi tanpa intimidasi dalam pembelajaran 
IPA ?  
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Intimidasi, 
Dialog dan Pedagogi dalam pembelajaran IPA.  
Tujuan khusus penelitian ini adalah: 
1. Menjabarkan hubungan intimidasi dan dialog antara guru dan siswa  
2. Mendeskripsikan hubungan pedagogi tanpa imtimidasi dalam 





D. Manfaat Penelitian 
a) Bagi Peneliti 
Diharapkan melalui penelitian ini, dapat membuat peneliti memahami 
situasi siswa dalam proses pembelajaran, sehingga membuat siswa tidak 
hanya mengikuti pembelajaran, tetapi juga benar-benar memahami 
pembelajaran. 
b) Bagi Guru 
Menyediakan contoh ketidak-berkesinambungannya antara intimidasi 
dan pedagogi sehingga dibutuhkanya dialog yang dianggap tidak begitu 
penting namun bisa begitu berpengaruh dalam proses pembelajaran.  
c) Bagi Siswa 
Memfasilitasi siswa agar dapat mengapresiasi dan menghargai dirinya 
sendiri.  
 
E. Definisi Istilah 
a. Intimidasi  
Intimidasi dalam hal ini ditekankan pada saat bagaimana guru 
memaksa, mentakut-takuti,menindas siswa agar sesuai dengan apa yang 
kita inginkan serta tidak memberikan hak berbicara kepada 
siswa.Sedangkan Menurut Masdin (2013 : 76) istilah bullying merupakan 
kata serapan dari bahasa inggris, dari kata bully yang artinya 
“penggretak” orang yang menganggu orang yang lemah. Istilah Bullying 
belum banyak dikenal masyarakat, terlebih karena belum ada pedanan 
kata yang tepat dalam bahasa Indonesia. Istilah dalam bahasa Indonesia 
seringkali dipakai untuk menggambarkan fenomena bullying adalah 
penindasan, penggencetan, perpeloncoan, pemalakan, pengucilan atau 
intimidasi.  
b. Dialog  
Dialog disini ditekankan kepada bagaimana proses komunikasi 
guru dan siswa. Dialog yang dilakukan merupakan komunikasi dua arah 




memberikan siswa kebebasan untuk berbicara dan menentukan sendiri 
apa yang mereka mau secara bersama-sama serta untuk saling 
mendengarkan dan berbagi pandangan satu sama lain. Menurut Paulo 
Freire (2018)  berpendapat bahwa guru dan murid harus secara serempak 
menjadi murid dan guru. Dialog merupakan unsur penting dalam 
pendidikan. Kemudian Freire juga menambahkan (2018 hlm. 78) 
bahwasanya Dialog tidak dapat berlangsung bagaimanapun tanpa adanya 
rasa cinta yang mendalam terhadap dunia dan terhadap sesama manusia.  
c. Pedagogi  
Pedagogi secara sederhana berarti hubungan antara guru dengan 
siswa, yang mana menjadi fokus penelitian ini. Hubungan tersebut 
mengarah kepada proses pembelajaran. 
Menurut Van Manen (dalam O’Connor dan Dillon, 2002) Pedagogi 
bukanlah suatu formula atau teknik untuk mengajar. Sebaliknya, 
pedagogi adalah kebijaksanaan dan kepandaian guru dalam 
berimprofisasi dalam pembelajaran ketika menghadapi siswa, sebab 
setiap siswa memiliki keunikan tersendiri dan tidak bisa disamaratakan 
perlakuannya. Pedagogi juga menuntut guru untuk mengetahui cara yang 
tepat, baik, atau sesuai pada pelajaran yang akan disampaikan pada 
siswa.. 
Pedagogik merupakan suatu teori yang secara teliti, kritis dan 
objektif mengembangkan konsep-konsepnya tentang hakikat manusia, 
hakekat anak, hakekat tujuan pendidikan serta hakekat proses 
pendidikan. Tetapi keduanya antara pedagogi dan pedagogik tidak dapat 
dipisahkan secara jelas, keduanya harus dilaksanakan secara 
berdampingan, saling memperkuat peningkatan mutu dan tujuan 
pendidikan 
.Menurut Sudarwan Danim dalam Hiryanto  ( 2017) , ada tiga isu 
terkait dengan penggunaan istilah pedagogi, yakni (1) pedagogi 
merupakan sebuah proses yang bertujuan, dalam makna umum istilah 




mengajar anak-anak, (2) banyak pekerjaan “pedagogi sosial” yang telah 
digunakan untuk menggambarkan prinsipprinsip mengajar anak-anak dan 
kaum muda, dan (3) pengertian pedagogi telah dipahami dan dominan 
mewarnai proses pembelajaran dalam konteks sekolah. Secara tradisional 
istilah pedagogi adalah seni mengajar.Sementara dilihat dari pedagogi 
modern, dilihat dari hubungan dialektis yang bermanfaat antara pedagogi 
sebagai ilmu dan pedagogi sebagai seni. 
d. Narrative inquiry  
Metode narrative inquiry digunakan untuk dapat mendeskrisikan 
secara narasi pengalaman pribadi, realitas yang ada dan buku karya Paulo 
Freire yang berjudul “Pendidikan Kaum Terindas”.  
Menurut Clandinin dan Conelly  (2011: hlm 2) “narrative inquiry 
is increasingly used in studies of educational experience. It has a long 
intellectual history both in and out  of education. The main claim for the 
use of narrative in educational research is that humans are storytelling 
organsms who, individually and socially, lead storied lives. The study of 
narrative, therefore, is the study of the ways humans experience the 
world. This general notion translates into the view that education is the 
contruction and recontruction of personal and social stories; theachers 
and learners are storytelles and characters in their own and other’s 
stories”.  
Narrative inquiry sudah banyak digunakan dalam studi pengalaman 
pendidikan. Narrative adalah studi tentang manusia mengalami langsung 
apa ada didunianya. Guru dan siswa adalah pendongeng pada cerita 
mereka sendiri maupun cerita oranglain.  
e. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
IPA adalah mata pelajaran yang sudah diterapkan sejak sekolah 
dasar. Belajar IPA artinya kita sedang belajar tentang alam sekitar juga 
bagian-bagian alam termasuk diri kita sendiri. IPA itu sangat dekat, 
karena seluruh bagian tubuh kita adalah IPA dan dapat dijadikan sebagai 
pembelajaran. Menurut Lili Barlia (2014 : 2) berpendapat bahwa sains 
bagi anak usia sekolah dasar adalah suatu bentuk pembelajaran dari 
masalah-masalah yang ditemukan dimanapun didalam lingkungan 




untuk anak usia sekolah dasar merupakan suatu bentuk pembelajaran 
tentang lingkungan alaminya.  
 
F. Sistematika Laporan 
Penelitian ini akan menyajikan hasil yang dijelaskan pada setiap bab. 
Bab pertama, pendahuluan yang berisi penjelasan tentang latar belakang 
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan definisi istilah. Bab kedua teori landasan yang berisi penjelasan  tentang 
teori belajar, teori pedagogik, dan pengertian intimidasi, pengertian dialog 
dan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Bab ketiga metodologi penelitian 
yang berisi penjelasan  tentang  pendekatan  penelitian, metode penelitian, 
teknik penelitian, insrtumen penelitian, latar penelitian, dan prosedur 
penelitian. Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan berisi data temuan, 
analisis data temuan. Bab kelima penutup yang bersi simpulan dan saran , 
selanjutnnya pada laporan ini terdapat bibliografi dan lampiran-lampiran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
